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Ekstrak Getah Jarak (J. curcas) dan 
Ekstrak Akar Sidaguri (S. rhombifolia) 

Pencampuran Bahan pulp-out 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Bahan Pulp-out 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Bahan Anastetikum Ketamin  Pengkodean hewan uji 

Preparasi Gigi Insisivus pada 
bagian labial 

Pengaplikasian bahan pulp-
out 

Tutup kavitas dengan RMGIC 

Perlakuan Hewan Coba 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Fiksasi sampel penelitian Proses pewarnaanHE 

Pembersihan wax menggunakan alkohol Proses perwarnaan IHC 

Pembuatan Preparat Slide 

 

       

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 



 

Pengelolaan Data 

Data terdiri dari 2 kelompok (perlakukan dan control) sehingga uji yang tepat adalah Uji 
Independet T Sampel. Akan tetapi uji ini harus memenuhi syarat uji statistic parametrik, 
yaitu: 

1. Random 
2. Data kuantitatif (interval atau rasio) 
3. Data terdistribusi normal 
4. Data homogen (bukan syarat mutlak) 

Keempat syarat tersebut harus terpenuhi pada uji parametrik. Jika tidak terpenuhi maka 
dilakukan uji non parametrik Mann Witney. 

1. Random (memenuhi): perlakukan dilakukan pada hewan uji kelinci dengan Teknik 
random 

2. Data merupakan rata-rata eksrepsi Caspase maupun IL-1β yang diyatakan dalam 
bentuk angka (memenuhi). 

3. Normalitas data (memenuhi) 

 
Data Caspase menunjukkan distribusi normal karena 0,200 > 0,05 
Data IL-1 menunjukkan distribusi normal karena 0,200 > 0,05 
 

4. Homegenitas data (memenuhi) 

 
Data homogen Caspase: 0,318 > 0,05 
Data homogen Caspase: 0,335 > 0,05 
 
 
 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Ekspresi Caspase 3 .174 6 .200* .965 6 .856 

Ekspresi Il-1 beta .235 6 .200* .895 6 .347 
 

Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Ekspresi Caspase 3 Based on Mean 1.298 1 4 .318 

Based on Median .331 1 4 .596 

Based on Median and with 

adjusted df 

.331 1 3.054 .605 

Based on trimmed mean 1.196 1 4 .335 

Ekspresi Il-1 beta Based on Mean 3.875 1 4 .120 

Based on Median .282 1 4 .623 

Based on Median and with 

adjusted df 

.282 1 2.753 .635 

Based on trimmed mean 3.116 1 4 .152 
 



 

MEMENUHI SYARAT UJI PARAMETRIK 

 

Homogenitas data berdasarkan Levene’s Test 
Caspase: 0,318 > 0,05 (data homogen) 
IL-1: 0,120 > 0,05 (data homogen) 
 
Nilai signifikasi antar perlakukan 
Caspase: 0,074 > 0,05 (tidak signifikan efeknya) 
Il-1: 0,061 > 0,05 (tidak signifikan efeknya) 
 
Nilai mean difference 
Caspase: + 22,577333 (Tanda PLUS= Ekspresi caspase pada kelompok perlakukan 
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan control negative). 
Il-1: - 32.111333 (Tanda minus= Ekspresi Il-1 pada kelompok perlakukan cenderung lebih 
rendah dibandingkan dengan control negative). 
 
Dibandingkan dengan table T 
Silahkan lihat nilai table T: mengaju pada rumus = (α/2) 
      = (0,05/2) = 0,025 
     df = 4 (Jumlah perlakukan minus 2) 
T Tabel   2,776 
T hitung caspase +2,402  
T hitung Il-1  -2,578 
 

Caspase T hitung < T table (efeknya tidak signifikan) 

IL-1  T hitung < T table (efeknya tidak signifikan) 

 

 

 

 

 

   


